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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak signifikan komunikasi interpersonal
terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan. Jenis penelitian ini adalah penelitian
meta-analisis. Kriteria inklusi dalam penelitian adalah penelitian dari jurnal nasional atau
internasional yang terindeks SINTA dan Scopus, penelitian terkait komunikasi personal
terhadap kinerja organisasi, penelitian yang dipublikasikan pada tahun 2020-2024, dan
melampirkan data lengkap dalam menganalisis nilai effect size. Analisis ini mencakup
tinjauan komprehensif dari literatur yang ada tentang topik ini, yang mencakup berbagai
industri dan pengaturan organisasi. Hasil meta-analisis menunjukkan pengaruh positif
yang kuat antara komunikasi interpersonal dan kinerja organisasi dengan nilai rES=0,818;
z= 0,629; p < 0,001) dengan kategori ukuran efek tinggi. Selanjutnya, penelitian ini
mengungkapkan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif dapat meningkatkan
keterlibatan karyawan, meningkatkan kolaborasi, dan meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah, yang pada akhirnya mengarah pada hasil organisasi yang lebih baik.
Simpulan, ada pengaruh positif antara komunikasi personal pada kinerja organisasi
Kata kunci: Komunikasi Interpersonal, kinerja organisasi, Meta-analisis

ABSTRACT

This research investigates the significant impact of interpersonal communication on
overall organizational performance. This type of research is meta-analysis research.
Inclusion criteria in research are research from national or international journals
indexed by SINTA and Scopus, research related to personal communication on
organizational performance, research published in 2020-2024, and attaching complete
data in analyzing the effect size value. This analysis includes a comprehensive review of
the existing literature on this topic, spanning various industries and organizational
settings. The meta-analysis results show a strong positive influence between interpersonal
communication and organizational performance with a value of rES=0.818; z= 0.629; p
< 0.001) with a high effect size category. Furthermore, this research reveals that effective
interpersonal communication can increase team member engagement, improve
collaboration, and improve problem-solving skills, ultimately leading to better
organizational outcomes. In conclusion, there is a positive influence between personal
communication on organizational performance

Keywords: Interpersonal Communication, Meta-analysis, Organizational performance

PENDAHULUAN

Komunikasi interpersonal merupakan elemen penting dalam lingkungan
organisasi, karena memungkinkan individu untuk berbagi informasi, ide, dan tujuan
secara efektif. Dengan demikian, komunikasi interpersonal membantu meningkatkan
kerja sama, kepercayaan, dan efisiensi dalam organisasi. Dalam situasi dinamis seperti
organisasi, komunikasi interpersonal memungkinkan individu untuk beradaptasi dengan
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perubahan dan mengatasi masalah yang muncul secara efektif. Oleh karena itu, penting
bagi organisasi untuk memprioritaskan komunikasi interpersonal sebagai bagian dari
strategi pengembangan sumber daya manusia dan meningkatkan kualitas kerja (Guzeller
& Celiker, 2020; Han & Xu, 2020; Mackey et al., 2021; Wong et al., 2020).

Dalam organisasi, komunikasi interpersonal juga memungkinkan individu untuk
memahami kebutuhan dan keinginan rekan kerja, serta membangun hubungan yang kuat
dan jangka panjang. Dengan demikian, komunikasi interpersonal membantu
meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, dan kinerja individu . Selain itu, komunikasi
interpersonal juga membantu organisasi dalam mengatasi konflik dan masalah yang
muncul, serta mempromosikan budaya organisasi yang positif dan inklusif. Dengan
demikian, penting bagi organisasi untuk memprioritaskan komunikasi interpersonal
sebagai bagian dari strategi pengembangan budaya organisasi dan meningkatkan kualitas
kerja (Hendriks & Strick, 2020; Skatacka & Pajestka, 2021; Xie & Derakhshan, 2021).

Komunikasi yang efektif memainkan peran penting dalam keberhasilan
organisasi mana pun . Ini adalah fondasi di mana semua aspek lain dari fungsi organisasi
dibangun. Dengan membina saluran komunikasi yang terbuka dan transparan, organisasi
dapat memastikan bahwa semua pemangku kepentingan, termasuk karyawan, mendapat
informasi dan selaras dengan tujuan dan sasaran organisasi. Ini tidak hanya meningkatkan
keterlibatan dan motivasi karyawan tetapi juga meningkatkan produktivitas dan kinerja
secara keseluruhan. Selain itu, komunikasi yang efektif membantu menyelesaikan konflik
dan mengatasi masalah secara tepat waktu dan konstruktif, sehingga mengurangi tingkat
turnover dan meningkatkan kepuasan kerja (Hendriks & Strick, 2020; Omari et al., 2020;
Riyanto et al., 2021).

Dalam lingkungan bisnis yang serba cepat dan dinamis saat ini, komunikasi yang
efektif lebih penting dari sebelumnya. Dengan maraknya kerja jarak jauh dan alat
komunikasi digital, semakin mudah bagi karyawan untuk merasa terputus dari organisasi
dan tujuannya. Namun, dengan memanfaatkan alat-alat ini secara strategis dan
menggabungkan interaksi tatap muka secara teratur, organisasi dapat mempertahankan
rasa komunitas yang kuat dan tujuan bersama. Selain itu, komunikasi yang efektif
memungkinkan para pemimpin untuk memberdayakan karyawan dengan memberi
mereka informasi dan sumber daya yang mereka butuhkan untuk membuat keputusan
berdasarkan informasi dan mengambil kepemilikan atas pekerjaan mereka. Ini tidak
hanya meningkatkan otonomi karyawan tetapi juga menumbuhkan budaya kepercayaan
dan kolaborasi (Lee et al., 2020; Sembiring et al., 2020).

Pada akhirnya, komunikasi yang efektif sangat penting untuk mencapai tujuan
organisasi dan meningkatkan kepuasan karyawan . Dengan memprioritaskan komunikasi
yang terbuka dan transparan, organisasi dapat membangun hubungan yang kuat dengan
karyawan mereka dan menumbuhkan budaya kepercayaan, rasa hormat, dan kolaborasi.
Ini tidak hanya mengarah pada peningkatan kepuasan kerja dan keterlibatan tetapi juga
mendorong hasil bisnis dengan meningkatkan produktivitas, mengurangi omset, dan
meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Ketika organisasi terus berkembang dan
beradaptasi dengan perubahan kondisi pasar, komunikasi yang efektif akan tetap menjadi
komponen penting dari kesuksesan mereka, memungkinkan mereka untuk tetap berada di
depan kurva dan mencapai tujuan mereka di dunia yang berubah dengan cepat (Ababneh,
2021; Ahmed et al., 2020; Chen & Sriphon, 2021; Einwiller et al., 2021; Virgiawan et al.,
2021).

Selanjutnya, menurut komunikasi interpersonal yang efektif dalam suatu
organisasi memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerjanya secara keseluruhan.
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Dengan membina saluran komunikasi yang terbuka dan transparan, karyawan lebih siap
untuk berkolaborasi, berbagi pengetahuan, dan mengatasi masalah secara efisien, yang
mengarah pada peningkatan produktivitas, kepuasan karyawan, dan pada akhirnya,
kesuksesan organisasi. Selain itu, komunikasi interpersonal membantu membangun
kepercayaan, mempromosikan lingkungan kerja yang positif, dan mendorong
mendengarkan secara aktif, yang semuanya penting untuk pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah yang efektif . Akibatnya, organisasi yang memprioritaskan
komunikasi interpersonal lebih mungkin mengalami peningkatan keterlibatan karyawan,
penurunan tingkat turnover, dan peningkatan kinerja secara keseluruhan, yang pada
akhirnya berkontribusi pada keberlanjutan dan daya saing jangka panjang mereka di pasar
(Ansari, 2021; Rini & Anshori, 2023).

Pengaruh komunikasi interpersonal pada kinerja organisasi telah menjadi topik
yang menarik secara signifikan di bidang studi organisasi. Penelitian telah secara
konsisten menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif dalam suatu
organisasi sangat penting untuk mencapai hasil kinerja yang lebih baik. Ini karena
komunikasi interpersonal memfasilitasi kolaborasi, kepercayaan, dan komunikasi terbuka
di antara karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan
kepuasan kerja karyawan. Faktor-faktor ini adalah semua komponen penting dari
organisasi yang produktif dan sukses. Penelitian telah menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal memiliki dampak positif pada kinerja pekerjaan, terutama dalam hal
perilaku berorientasi tugas seperti komunikasi, koordinasi, dan kerja sama. Misalnya,
penelitian telah menemukan bahwa karyawan yang terlibat dalam komunikasi
interpersonal yang lebih sering dan efektif cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja
yang lebih tinggi dan lebih mungkin untuk mencapai tujuan mereka (Hadiwijaya, 2017,
Luky et al., 2021).

Selain itu, peran komunikasi interpersonal dalam membentuk budaya dan iklim
organisasi juga telah disorot. Komunikasi interpersonal yang efektif dapat menumbuhkan
budaya kepercayaan, rasa hormat, dan komunikasi terbuka, yang penting untuk
keberhasilan organisasi. Ini karena mendorong karyawan untuk berbagi ide, memberikan
umpan balik, dan bekerja sama menuju tujuan bersama (Nabella et al., 2022) . Namun,
terlepas dari banyaknya penelitian yang signifikan tentang topik ini, masih ada kebutuhan
untuk tinjauan literatur yang komprehensif dan sistematis. Meta-analisis ini bertujuan
untuk mengatasi kesenjangan ini dengan mensintesis temuan dari berbagai penelitian
untuk memberikan pemahaman yang lebih bernuansa tentang hubungan antara
komunikasi interpersonal dan kinerja organisasi. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan strategi berbasis bukti untuk
meningkatkan kinerja organisasi melalui komunikasi interpersonal yang efektif
(Nurjanah et al., 2020; Riyanto et al., 2021).

METODE PENELITIAN

Meta-analisis ini melibatkan pencarian komprehensif database akademik,
termasuk Scopus, Web of Science, Google Scholar, dan PsycINFO, untuk
mengidentifikasi studi relevan yang diterbitkan di Indonesia dan Inggris dari 2020 hingga
2024. Kriteria inklusi akan mencakup penelitian dari jurnal nasional atau internasional
yang terindeks SINTA dan Scopus, penelitian terkait komunikasi personal terhadap
kinerja organisasi, dan melampirkan data lengkap dalam menganalisis nilai effect size.
Dari hasil pencarian data, terpilih lima belas penelitian yang memenubhi kriteria inklusi
menggunakan metode PRISMA 2020. Penelitian yang tidak menyelidiki hubungan antara
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komunikasi interpersonal dan kinerja organisasi, menggunakan metode non-kuantitatif,
atau tidak melaporkan ukuran efek atau tidak memberikan data yang cukup untuk
menghitung ukuran efek. Data yang diekstraksi akan dikodekan dan dianalisis
menggunakan perangkat lunak statistik JSAP 0.8.5 untuk menghitung ukuran efek dan
melakukan meta-analisis, yang akan memperkirakan ukuran efek keseluruhan
komunikasi interpersonal pada kinerja organisasi.

Meta-analisis juga akan menyelidiki faktor-faktor moderat potensial yang
mempengaruhi hubungan antara komunikasi interpersonal dan kinerja organisasi. Ini
akan melibatkan memeriksa dampak variabel seperti jenis organisasi, industri, budaya,
dan kompleksitas pekerjaan pada hubungan antara komunikasi interpersonal dan kinerja
organisasi. Efek moderating akan dianalisis menggunakan analisis regresi dan teknik
analisis moderasi. Kualitas studi yang disertakan akan dinilai menggunakan alat standar
untuk mengevaluasi risiko bias dan kualitas studi. Hasil meta-analisis akan disajikan
dalam hal ukuran efek keseluruhan komunikasi interpersonal pada kinerja organisasi dan
efek moderating dari berbagai variabel. Temuan ini akan memberikan wawasan tentang
hubungan antara komunikasi interpersonal dan kinerja organisasi, menyoroti pentingnya
mempertimbangkan konteks di mana komunikasi interpersonal terjadi. Kriteria nilai
effect size dalam studi meta-analisis ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1

Kriteria Nilai Effect Size

Nilai Kriteria Ukuran Efek
<0+/-1 <0 +/- 1 Lemah

<-3 Sederhana

<-5 Sedang

<-.8 Kuat

>.8 Sangat kuat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pencarian sumber data melalui database Scopus, Web of Science,
Google Scholar dan PsycINFO diperoleh 167 data penelitian terkait variabel penelitian.
Namun, data tersebut dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditentukan, sehingga
15 jurnal dimasukkan dalam meta-analisis. Selanjutnya, uji hereterogenitas. Pengujian
heterogenitas berfungsi untuk melihat pengaruh keseluruhan untuk menentukan model

yang tepat yang digunakan dalam meta-analisis. Hasil uji heterogenitas dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2
Hasil uji heterogenitas
df Q-Value I? p
15 178.018 54.183 <0.001

Tabel 2, menunjukkan hasil uji heterogenitas diketahui nilai p < 0,001 dan nilai
Q sebesar 178,018, maka hasil ini menyimpulkan data effect size terdistribusi normal.
Hal ini dapat dilihat dari nilai Q lebih besar dari nilai derajat kebebasan 15 dengan tingkat
signifikansi 95%. Selain itu, nilai 12 diperoleh 54.183. Analisis data effect size
menunjukkan heterogen, maka model yang digunakan dalam meta-analisis ini adalah
random effect model dalam menghitung nilai effect size penelitian.
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Perhitungan Nilai Ukuran Efek Keseluruhan

Hasil perhitungan nilai ukuran efek keseluruhan dapat ditentukan dengan
menggunakan model efek acak yang dapat dilihat pada Tabel 3, serta batas atas dan bawah
serta tingkat kepercayaan 95%.

Tabel 3
Hasil penghitungan ukuran efek keseluruhan
Effect Size (d) Standar 95% Interval Confidence p
Error Lower limit Upper limit
0.818 0.629 Nilai Kriteria <0+/-1

Ukuran Efek

Berdasarkan Tabel 3, nilai ukuran efek keseluruhan adalah 0,818. Temukan ini
menjelaskan sangat signifikan dengan kesalahan standar 0,629, batas bawah 0,572 dan
batas atas 0,914 dan nilai p < 0,001. Selanjutnya, berdasarkan hasil ini, nilai ukuran efek
dari kategori tersebut kuat. Temuan ini menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja organisasi. Dalam penelitian oleh
Maria, (2019), Komunikasi interpersonal memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
komunikasi dan budaya organisasi.

Pengaruh komunikasi interpersonal pada kinerja organisasi merupakan aspek
penting dari perilaku organisasi yang telah mengumpulkan perhatian yang signifikan
dalam beberapa tahun terakhir. Komunikasi interpersonal, yang mengacu pada pertukaran
informasi antara individu dalam suatu organisasi, memainkan peran penting dalam
membentuk kinerja organisasi secara keseluruhan. Komunikasi interpersonal yang efektif
menumbuhkan kepercayaan, kolaborasi, dan komunikasi terbuka di antara karyawan,
yang mengarah pada peningkatan pengambilan keputusan, peningkatan kepuasan kerja,
dan peningkatan produktivitas. Sebaliknya, komunikasi interpersonal yang buruk dapat
menyebabkan kesalahpahaman, konflik, dan penurunan moral, yang pada akhirnya
mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi
organisasi untuk memprioritaskan komunikasi interpersonal dan mengembangkan
strategi untuk meningkatkan kualitas dan efektivitasnya (Maria, 2019).

Temuan berbagai penelitian secara konsisten menyoroti dampak positif
komunikasi interpersonal pada kinerja organisasi. Misalnya, sebuah studi oleh
menemukan bahwa organisasi dengan tingkat komunikasi interpersonal yang tinggi
cenderung memiliki tingkat keterlibatan karyawan yang lebih tinggi, yang pada
gilirannya, berkorelasi positif dengan kinerja organisasi. Demikian pula, penelitian lain
menemukan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif adalah prediktor utama inovasi
organisasi, karena memungkinkan aliran ide yang bebas dan mendorong kolaborasi di
antara karyawan . Temuan ini menggarisbawahi pentingnya komunikasi interpersonal
dalam mendorong keberhasilan organisasi dan menyoroti perlunya organisasi untuk
memprioritaskan pengembangan dan pemeliharaannya. Dengan demikian, organisasi
dapat memanfaatkan potensi penuh karyawan mereka dan mencapai tujuan mereka secara
lebih efektif (Adriani et al., 2024; Agba, 2018; Darmawan, 2024; Susita et al., 2020).

Analisis variabel moderator

Analisis variabel moderator menentukan tempat kerja dan disiplin karyawan
terhadap kinerja organisasi. Hasil analisis apakah terdapat perbedaan ukuran efek yang
signifikan dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4
Analisis variabel moderator
Tempat n Ukuran efek 95% Confidence Qb P value
kerja Interval
Limit Upper 11,207 <0,001
Sekolah 3 0,758 0,471 0, 812
Kampus 5 0,916 0,590 1,078
Perusahaan 7 0, 861 0,505 0,914

Tabel 4. Menunjukkan nilai ukuran efek 0,758 untuk sekolah, 0,916 untuk
universitas dan 0,861 untuk perusahaan. Nilai efek paling signifikan di tingkat perguruan
tinggi dan perusahaan dan ukuran efek terendah di tingkat sekolah. Hasil ini menunjukkan
pengaruh yang signifikan dilihat dari nilai Qb 11,2017 dan p< 0,001. Temuan ini
menyiratkan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif meningkatkan kemampuan
kinerja organisasi di universitas dan perusahaan.

Selain itu, komunikasi interpersonal memainkan peran penting dalam
membentuk perilaku dan kinerja karyawan. Dengan berkomunikasi secara efektif, para
pemimpin dapat menetapkan harapan yang jelas, memberikan umpan balik, dan
memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan mereka. Ini, pada gilirannya, dapat
menyebabkan peningkatan kinerja karyawan dan lingkungan kerja yang lebih produktif .
Selain itu, komunikasi interpersonal membantu membangun hubungan yang kuat di
antara karyawan, yang penting untuk kerja tim dan kolaborasi yang efektif. Dengan
menumbuhkan budaya komunikasi terbuka, organisasi dapat menciptakan lingkungan
kerja yang positif dan mendukung yang mendorong pertumbuhan dan perkembangan
karyawan (Adriani et al., 2024). Pengaruh komunikasi interpersonal pada kinerja
organisasi merupakan aspek penting dari perilaku organisasi yang memerlukan perhatian.
Dengan memprioritaskan komunikasi interpersonal dan mengembangkan strategi untuk
meningkatkan kualitas dan efektivitasnya, organisasi dapat menuai banyak manfaat,
termasuk peningkatan keterlibatan karyawan, peningkatan inovasi, dan peningkatan
produktivitas. Ketika dunia bisnis terus berkembang, pentingnya komunikasi
interpersonal dalam mendorong kesuksesan organisasi hanya akan terus tumbuh,
sehingga penting bagi organisasi untuk berinvestasi dalam aspek penting dari operasi
mereka (Herdiansyah & Putri, 2024; Saimi et al., 2024).

SIMPULAN

Dari hasil meta-analisis ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
yang kuat antara komunikasi interpersonal dengan kinerja organisasi dengan nilai
rES=0,818; z= 0,629; p < 0,001) dengan kategori ukuran efek tinggi. Selanjutnya,
penelitian ini mengungkapkan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif dapat
meningkatkan keterlibatan karyawan, meningkatkan kolaborasi, dan meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah, yang pada akhirnya mengarah pada hasil organisasi
yang lebih baik.
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